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KATA PENGANTAR 

 

Kekerasan pada perempuan dan anak tidak bisa 

dipisahkan, karena dua permasalahan tersebut harus 

dipecahkan secara integratif dengan memberikan 

perlindungan pada kedua korban, yakni perempuan dan 

anak. Karena ketika kekerasan terjadi pada perempuan, 

anak yang turut melihat juga merasa tersakiti dan 

mengalami trauma. Sebaliknya jika kekerasan terjadi pada 

anak, maka sang ibu juga akan merasa terancam karena 

anak yang dikandungnya selama sembilan bulan disakiti 

baik secara verbal, fisik, psikologis, maupun kekerasan 

seksual (Jurnal Perempuan, 2007). Kekerasan terhadap 

perempuan diatur dalam Undang-undang Nomor 23 Tahun 

2004, sedangkan kekerasan terhadap anak dalam Undang-

undang Nomor 35 Tahun 2014. Bentuk kekerasan dapat 

digolongkan ke dalam 4 (empat) tipe, yakni : kekerasan fisik, 

psikis, seksual, dan ekonomi atau penelantaran (Jurnal 

Perempuan, 2002). 

Walau sang ibu menjadi korban kekerasan, namun ia tetap 

berjuang melindungi anak-anak mereka (Greeson et al., 2014; O’Dor 

et al., 2017). Korban kekerasan secara agresif dan kasar pada anak, 

secara psikologis harus memperoleh perhatian ekstra (Gustafsson et 

al., 2015). Gejala stres pasca trauma dapat mengganggu perilaku 

dalam pola pengasuhan yang positif, anak kerap menjadi agresif 

atau anti sosial (Katz & Gurtovenko, 2015). Ibu yang menjadi 

korban kekerasan dapat memicu emosi anak ke arah trauma 

seperti depresi dan Post-Traumatic Stress Disorder (O’Dor et al., 

2017; Pinquart, 2017; Salloum et al., 2015). Gejala stres pasca-

trauma terdeteksi tinggi pada perempuan dan anak korban 

kekerasan yang beresiko mengalami berbagai masalah 
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emosional dan perilaku. Pengasuhan memiliki pengaruh 

yang signifikan pada penyesuaian emosi anak pasca trauma 

(Gurtovenko & Katz, 2020). Oleh karena itu pola asuh yang 

positif dapat membantu pemulihan psikologis perempuan 

dan anak (Miller-Graff et al., 2016). 

Kekerasan terus menjadi masalah yang mendapat 

banyak perhatian masyarakat kontemporer. Para mahasiswa 

menjadi relawan dan diberi pelatihan pencegahan kekerasan 

(Taylor, 2014). Women’s Global Leadership Institute 

menggagas kampanye Anti Kekerasan terhadap Perempuan 

selama 16 hari setiap tanggal 25 November hingga 10 

Desember (komnasperempuan.go.id, 2020). Kekerasan 

terjadi karena kepercayaan yang sudah mengakar bahwa 

istri adalah benda penuh milik suami sehingga suami bisa 

melakukan apa saja atas istrinya (Melliza, 2010). Cara dan 

gaya kekerasan bisa berbeda, namun pada dasarnya semua 

penindas memiliki sifat yang sama, yaitu  bahagia melihat 

korbannya tersakiti (Coloroso, 2017). Perlu adanya program 

pencegahan kekerasan berfokus pada keluarga (Kandakai & 

King, 2002). Keterlibatan parenting yang menerapkan pola 

asuh yang bijak dapat mencegah tindak kekerasan (Marshall 

et al., 2020). Perempuan yang tinggal di daerah perkotaan 

lebih banyak terpapar hampir semua jenis kekerasan 

dibanding mereka yang tinggal di daerah pedesaan akibat 

kebiasaan buruk pasangan, antara lain mengomsumsi 

alkohol, obat-obatan terlarang, serta berjudi (Ipek & Ayvaz 

Kizilgol, 2018). Efek dosis obat berlebihan yang dikonsumsi sang 

ayah menyebabkan semakin banyak dan sering kekerasan fisik 

yang dialami ibu ketika anak masih balita, semakin besar 

kemungkinan mereka untuk melakukan hukuman fisik pada anak 

di usia balita (Huang et al., 2015). 
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Rasa empati, perhatian kasih sayang, dan  menciptakan 

suasana kondusif akan menumbuhkan iklim komunikasi 

yang sehat serta saling menghormati (Limeira & Féres-

Carneiro, 2019). Keeratan hubungan emosional antara sang 

ibu dan anak korban kekerasan berhasil memulihkan trauma 

psikologis dan perilaku anti sosial pada anak (Anderson & 

van Ee, 2018). Pengalaman traumatis anak akibat pola asuh 

orangtua yang restriktif/ hukuman dapat disembuhkan 

melalui self healing anak korban kekerasan didukung gaya 

pengasuhan model mediasi orangtua sebagai support system, 

terutama sang ibu (Greene & Briggs-Gowan, 2018). 

Kekerasan terhadap perempuan dalam Undang-undang 

Nomor 23 Tahun 2004 didefinisikan sebagai setiap perbuatan 

terhadap seseorang terutama perempuan, yang berakibat 

timbulnya kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, 

seksual, psikologis, dan/atau penelantaran rumah tangga 

(kekerasan ekonomi) termasuk ancaman, pemaksaan, atau 

perampasan kemerdekaan secara melawan hukum. 

Sedangkan kekerasan terhadap anak dalam Undang-undang 

Nomor 35 Tahun 2014 adalah setiap perbuatan terhadap 

anak yang berakibat timbulnya kesengsaraan atau 

penderitaan secara fisik, psikologis, seksual, dan/atau 

penelantaran, termasuk ancaman, pemaksaan, atau 

perampasan kemerdekaan secara melawan hukum. Bentuk 

kekerasan dapat digolongkan ke dalam 4 (empat) tipe, yakni: 

1. Kekerasan Fisik yaitu perbuatan yang mengakibatkan 

rasa sakit atau luka berat. Misalnya perbuatan 

memukul, menempeleng, meninju, menampar, 

menendang, mendorong, melempar sesuatu, menjambak 

rambut, mencekik, dan penggunaan senjata tajam 
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2. Kekerasan Psikis, yaitu perbuatan yang bersifat verbal 

yang mengganggu korban secara emosional berupa 

ketakutan, hilangnya rasa percaya diri, hilangnya 

kemampuan untuk bertindak, rasa tidak berdaya, 

dan/atau penderitaan psikis berat pada seseorang. 

Misalnya mengejek, mencela, menghina, memaki 

dengan kata-kata kotor/kasar, melakukan tindak 

perundungan (mem-bully), mengancam akan menyiksa 

atau membunuh, serta melakukan intimidasi bahkan 

isolasi. 

3. Kekerasan Seksual, yaitu pemaksaan hubungan seksual 

(tindak pemerkosaan), mencolek, menjamah tubuh 

korban, baik untuk kepuasan pribadi maupun untuk 

tujuan komersial dan/atau tujuan tertentu.  

4. Kekerasan Ekonomi (penelantaran), yaitu perbuatan 

menelantarkan orang dalam lingkup rumah tangganya, 

padahal menurut hukum yang berlaku baginya atau 

karena persetujuan atau perjanjian ia wajib 

memberikan kehidupan, perawatan, atau pemeliharaan 

kepada orang tersebut. Misalnya: membatasi pemberian 

nafkah, tidak merawat anak-anak, meninggalkan 

rumah tangga dengan tidak bertanggung jawab, 

memaksa anak-anak mengemis, memaksa anak/isteri 

melakukan prostitusi. 

 

Catatan Tahunan Kekerasan Terhadap Perempuan 

(CATAHU) 2021 Komnas Perempuan Indonesia sebanyak 

299.911, lebih sedikit dibanding  CATAHU 2020 yakni 

431.471 kasus. Pengurangan kasus kekerasan tersebut 

akibat masa pandemi covid-19 dimana proses pengaduan 

dialihkan secara daring, sehingga tak sedikit korban 

terkendala teknologi virtual tersebut, atau karena sulit ke 
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luar rumah akibat PPKM. Jumlah pengaduan ke Komnas 

Perempuan pada tahun 2020 meningkat drastis sebesar 60%, 

yaitu dari 1.413 kasus di tahun 2019 menjadi 2.389 kasus di 

tahun 2020. Bertambahnya jumlah pengaduan ke Komnas 

Perempuan juga menunjukkan kerentanan terjadinya 

kekerasan terhadap perempuan di masa pandemi Covid-19 

(komnasperempuan.go.id, 2020). 

Data Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan 

Perempuan dan Anak (P2TP2A) Tangerang Selatan 

menunjukkan bahwa ada 182 kasus kekerasan, di mana 120 

diantaranya adalah kekerasan terhadap anak. Dari 190 

kasus, kecamatan Pamulang mendominasi sebanyak 48 

kasus, disusul kecamatan Ciputat 31 kasus, kecamatan 

Pondok Aren 29 kasus, kecamatan Serpong 26 kasus, Ciputat 

Timur 25 kasus, Serpong Utara 14 kasus, dan Setu 9 kasus 

(Rahmawati, 2021).  

Berdasarkan data serta permasalahan di atas, tim 

Pemberdayaan Relawan Antisipasi Kekerasan Pada 

Perempuan dan Anak membentuk relawan di bawah 

naungan Komunitas Peduli Perempuan dan Anak, yang 

memiliki motto self love and care. Para relawan terdiri dari 

Pengurus dan Kader Karang Taruna Sinar Pamulang Permai 

Tangerang Selatan agar dapat menjadi mentor bagi para 

perempuan baik remaja putri dan ibu rumah tangga dalam 

mengatasi berbagai masalah khususnya mengenai 

kekerasan yang terjadi di lingkungannya. Relawan tidak 

hanya para perempuan, tetapi juga laki-laki yang 

diharapkan mampu mencegah, mengeliminir serta 

menghentikan praktek kekerasan di wilayahnya. Pentingnya 

kegiatan ini dilakukan karena semakin banyaknya tindak 

kekerasan pada perempuan terutama di masa pandemi baik 

yang dilaporkan maupun tak dilaporkan, terutama menimpa 
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perempuan yang kepala keluarganya di PHK atau 

berkurangnya penghasilan efek pandemi. 

Gambaran lokasi Pengabdian pada Masyarakat 

Program Kemitraan Masyarakat di Kecamatan Pamulang 

Tangerang Selatan yang mempunyai luas 4.1291 km persegi 

dengan rata-rata kepadatan 8.816 per km persegi, dapat 

digambarkan sebagai berikut : 
 

Tabel 1. Kepadatan Penduduk Per Km2 menurut kelurahan  
 

 No.  Kelurahan  Luas ( Km2)  Banyaknya Penduduk  Kepadatan Per Km2 

 1.  Pondok Benda   4.1291   36.406  8.816 

 2.  Pamulang Barat  4.4423   40.324  9.077 

 3.  Pamulang Timur  2.8080  24.077  8.574 

 4.  Pondok Cabe Udik  5.1400  16.352  3.181 

 5.  Pondok Cabe Ilir  4.2100  28.932  6.872 

 6.  Kedaung  2.7867  41.894  15.033 

 7.  Bambu Apus  2.4045  17.327  7.206 

 8.  Benda Baru  2.8800  31.276  10.859 

   Jumlah :  28.8006  236.588   

  

Tabel 2. Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian 
 

No.  Mata Pencaharian / Pekerjaan  Banyaknya 

 1.  Pegawai Negeri Sipil  5.582 

 2.  TNI / Polri  817  

 3.  Pensiunan PNS/TNI/POLRI  1.247 

 4.  Pedagang  23.321 

 5.  Angkutan / Sopir  9.182 

 6.  Buruh Industri  18.204 

 7.  Buruh Bangunan  4.820 

 8.  Pengusaha Sedang / Besar  298 

 9.  Industri Kecil / Pengrajin  511 

 10.  Petani Penggarap / Buruh Tani  263 

 11.  Petani Pemilik  206 

 12  Lain-lain  22.134 

   Jumah :   86.585 
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Tabel 3. Jumlah Penduduk Menurut Pendidikan  
 

No.  Pendidikan  Banyaknya 

 1.  Belum Sekolah   38.326  

 2.  Tidak Tamat SD  35.288  

 3.  Tamat SD / Sederajat  57.656 

 4.  Tamat SLTP / Sederajat  37.902 

 5.  Tamat SLTA / Sederajat   48.501 

 6.  Tamat Akademi / Sederajat  6.807 

 7.  Tamat Perguruan Tinggi / Sederajat       12.108 

   Jumlah :  28.8006 

 

Tabel 4. Jumlah kasus kekerasan di Tangerang Selatan 

 

 

 
 

 

Alasan pemilihan tempat ini sebagai lokasi pengabdian 

adalah :  

1. Kasus kekerasan pada perempuan dan anak di 

Pamulang tertinggi di wilayah Tangerang Selatan. 

2. Relawan Karang Taruna Sinar Pamulang Permai 

Tangerang Selatan, terutama perempuan dan anak 

belum pernah memperoleh sosialisasi tentang UU 
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Penghapusan KDRT, sehingga dianggap perlu untuk 

diberikan sosialisasi ini. 

3. Relawan Karang Taruna Sinar Pamulang Permai 

Tangerang Selatan yang terlibat dalam kegiatan dan 

dapat menjadi perpanjangan tangan informasi (agent of 

information) kepada warga sekitar, terutama kaum 

perempuan dan anak 

 

Berdasarkan permasalahan di atas, tim Pemberdayaan 

Relawan Antisipasi Kekerasan Pada Perempuan dan Anak 

membentuk relawan di bawah naungan Komunitas Peduli 

Perempuan dan Anak, yang memiliki motto self love and care. 

Buku saku ini disusun sebagai panduan/pedoman bagi para 

relawan dan masyarakat dalam turut serta mencegah 

terjadinya tindak kekerasan pada perempuan dan anak di 

Indonesia. 

 

17 November 2021 

Novi Andayani Praptiningsih  
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PANDUAN/PEDOMAN RELAWAN 

 

Relawan antisipasi kekerasan pada perempuan dan 

anak untuk penanggulangan kekerasan secara 

integratif : 

1. Membantu korban dengan membawa ke Rumah 

Sakit/klinik apabila terjadi  kekerasan fisik, jika 

dimungkinkan melakukan visum (pemulihan 

medis)  
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2. Membantu korban untuk tidak mengalami 

kekerasan berulang 
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3. Mendampingi korban untuk menjaga kesehatan 

mentalnya (pemulihan psikologis) 
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4. Jika diperlukan melaporkan ke pihak berwajib 

demi melindungi korban 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



15 
 

5. Mengedukasi masyarakat dalam ikut serta 

mencegah kekerasan pada perempuan dan anak 
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